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ABSTRAK

INTAN FARDILA KURNIASIH DEAN, NIM: 2016111262, ANALISIS
YURIDIS PERTIMBANGAN PENYIDIK POLRES ENDE TIDAK
MELAKSANAKAN DIVERSI TERHADAP PELAKU TINDAK PIDANA
ANAK DI BAWAH UMUR DITINJAU DARI UNDANG-UNDANG
REPUBLIK INDONESIA NOMOR 11 TAHUN 2012 TENTANG SISTEM
PERADILAN PIDANA ANAK. Terhadap anak pelaku tindak pidana atau anak
yang berkonflik dengan hukum wajib dilakukan upaya diversi, sebagaimana
amanat Pasal 7 ayat (1) Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 11 Tahun
2012 tentang Sistem Peradilan Pidana Anak menyebutkan bahwa: “Pada tingkat
penyidikan, penuntutan, dan pemeriksaan perkara Anak di pengadilan negeri
wajib diupayakan diversi”. Dan Pasal 7 ayat (2) Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 11 Tahun 2012 tentang Sistem Peradilan Pidana Anak yaitu:
“Diversi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilaksanakan dalam hal tindak
pidana yang dilakukan a. Diancam dengan pidana penjara di bawah 7 (tujuh)
tahun; dan b. Bukan merupakan pengulangan tindak pidana”.

Permasalahan pada skripsi ini yaitu pertimbangan penyidik terhadap anak
pelaku tindak pidana ditinjau dari Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 11
Tahun 2012 tentang Sistem Peradilan Pidana Anak, dan faktor-faktor yang
menyebabkan penyidik Perempuan Perlindungan Perempuan dan Anak Polres
Ende tidak melakukan diversi terhadap anak pelaku tindak pidana. Jenis penelitian
dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian empiris/sosiologis dengan
sumber data yaitu data primer dan data sekunder. Pengumpulan data dilakukan
dengan prosedur studi lapangan dan studi kepustakaan. Analisis data dilakukan
secara deskriptif kualitatif. Hasil penelitian dipaparkan dalam bentuk skripsi
secara sistematis, rasional dan ilmiah.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diketahui bahwa terhadap
anak yang melakukan tindak pidana tidak dilakukan upaya diversi oleh Unit
Pelayanan Perempuan dan Anak Polres Ende dengan alasan adanya kewenangan
diskresi oleh Penyidik Unit Pelayanan Perempan dan Anak Polres Ende, efisiensi
waktu dan posisi anak yang masih duduk di bangku sekolah, pendekatan keadilan
restoratif, dan tidak dilakukannya diversi merupakan upaya perlindungan hukum
terhadap anak pelaku tindak pidana. Saran Penulis kepada Penyidik Unit
Pelayanan Perempuan dan Anak (PPA) Polres Ende disarankan untuk
memperhatikan peraturan yang mengatur tentang kewajiban melakukan upaya
diversi terhadap anak yang berkonflik dengan hukum. Meskipun terlihat sama
dengan perdamaian tanpa diversi, namun diversi wajib dilakukan demi
penegakkan hukum itu sendiri. Dan kepada masyarakat disarankan untuk meminta
haknya kepada Penyidik agar terhadap anak yang berkonflik dengan hukum harus
dilakukan upaya diversi.

Kata Kunci: Tindak Pidana, Anak, Diversi.
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ABSTRACT

INTAN FARDILA KURNIASIH DEAN, NIM: 2016111262, JURIDICAL
ANALYSIS IN THE CONSIDERATION OF POLRES ENDE
INVESTIGATORS DO NOT IMPLEMENT DIVERSION AGAINST
CRIMINAL ACTORS OF CHILDREN UNDER THE AGE OF
JURISDICTION.For children who are perpetrators of criminal acts or children
who are in conflict with the law, diversion efforts must be made, as mandated by
Article 7 paragraph (1) of Law of the Republic of Indonesia Number 11 of 2012
concerning the Juvenile Criminal Justice System states that: "At the level of
investigation, prosecution and examination In the case of children in the district
court, it is mandatory to seek diversion ”. And Article 7 paragraph (2) of Law of
the Republic of Indonesia Number 11 of 2012 concerning the Criminal Justice
System for Children, namely: “Diversion as referred to in paragraph (1) is carried
out in the case of a criminal act committed a. By imprisonment of under 7 (seven)
years, shall be punished; and b. Not a repetition of a criminal act ”.

The problems in this thesis are the investigators' consideration of child
perpetrators of criminal acts in terms of the Law of the Republic of Indonesia
Number 11 of 2012 concerning the Criminal Justice System for Children, and the
factors that cause the female investigators to protect women and children from the
Ende Police. criminal. This type of research in this study uses the type of
empirical / sociological research with data sources namely primary data and
secondary data. Data collection was carried out by means of field study
procedures and literature study. The data analysis was conducted in a descriptive
qualitative manner. The research results are presented in a systematic, rational and
scientific manner.

Based on the results of research and discussion, it is known that for children
who have committed criminal acts, there is no attempt to diversify the Ende Police
for the women and children service unit on the grounds that there is discretionary
authority by the Ende Police Women and Children Service Unit investigators,
time efficiency and the position of children still sitting on the bench schools, the
restorative justice approach, and the non-diversion are efforts to protect the law
against child perpetrators of crime. The author's suggestion to the Investigators of
the Women and Children Service Unit (PPA) at the Polres Ende is advised to pay
attention to the regulations governing the obligation to undertake diversion efforts
against children in conflict with the law. Even though it looks the same as peace
without diversion, diversion is obligatory for the sake of upholding the law itself.
And the public is advised to ask for their rights from investigators so that efforts
to diversify children who are in conflict with the law are required.

Keywords: Crime, Children, Diversion.
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